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Abstract

This research looks at the mechanism of Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
and how effective it is in addressing Self-Injury behavior among high school students
through group counseling. Using the literature review technique, this study
evaluated articles, books, and previous research related to this topic. The results of
the analysis showed that REBT has significant potential to improve emotion
regulation skills in adolescents and reduce Self-Injury behavior. Students involved in
group counseling with the REBT approach showed a significant increase in their
ability to manage their negative emotions and self-esteem, as well as a significant
decrease in the frequency of their Self-Injury behaviors. The influence of the social
environment, such as peer group dynamics and family conditions, contributing to
self-injury behavior, was the main concern of this study. It was found that students
who experienced social pressure, such as bullying, had a greater tendency to engage
in self-injury behaviors. In addition, there were significant gender differences in self-
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injury behaviors: female students more often used methods such as cutting, while
male students tended to use more visible methods. This study suggests that a
counseling program incorporating REBT is essential to create a safe and welcoming
environment for students. By getting the right support from parents and counselors,
it is expected that Self-Injury behavior will be less and adolescents' mental health
will be better. The findings suggest that this method not only serves as a therapy but
also helps adolescents' emotional development.

Keywords: Self-Injury, Rational Emotive Therapy (REBT), Group Counseling.

Self-Injury dengan mengunakani Pendekatan Rasional Emotive Behavior
Therapy REBT dalam Konseling Kelompok pada siswa SMA

Abstrak

Penelitian ini melihat mekanisme Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT) dan
seberapa efektif itu dalam mengatasi perilaku Self-Injury di kalangan siswa sekolah
menengah atas melalui konseling kelompok. Dengan menggunakan teknik tinjauan
pustaka, penelitian ini mengevaluasi artikel, buku, dan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan topik ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa REBT memiliki
potensi yang signifikan untuk meningkatkan keterampilan regulasi emosi pada
remaja dan mengurangi perilaku Self-Injury. Siswa yang terlibat dalam konseling
kelompok dengan pendekatan REBT menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan mereka untuk mengelola emosi negatif dan harga diri mereka,
serta penurunan yang signifikan dalam frekuensi perilaku Self-Injury mereka.
Pengaruh lingkungan sosial, seperti dinamika kelompok teman sebaya dan kondisi
keluarga, berkontribusi terhadap perilaku self-injury, menjadi perhatian utama
penelitian ini. Ditemukan bahwa siswa yang mengalami tekanan sosial, seperti
perundungan, memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk berperilaku Self-
Injury. Selain itu, terdapat perbedaan gender yang signifikan dalam perilaku self-
injury: siswa perempuan lebih sering menggunakan metode seperti pemotongan,
sedangkan siswa laki-laki cenderung menggunakan metode yang lebih kasat mata.
Penelitian ini menunjukkan bahwa program konseling yang menggabungkan REBT
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan ramah bagi siswa.
Dengan mendapatkan dukungan yang tepat dari orang tua dan konselor, diharapkan
perilaku Self-Injury lebih sedikit dan kesehatan mental remaja lebih baik. Temuan
ini menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya berfungsi sebagai terapi tetapi juga
membantu perkembangan emosional remaja.

Keywords: Self-Injury, Rational Emotive Therapy (REBT), Konseling Kelompok.

PENDAHULUAN

Self-injury, atau perilaku menyakiti diri sendiri, menjadi isu yang semakin
mendapatkan perhatian dalam konteks kesehatan mental, terutama di kalangan
remaja. Metode ini sering dianggap sebagai jenis pengelolaan emosi yang tidak
adaptif, di mana orang merasa terdorong untuk menyakiti diri mereka sendiri untuk
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mengatasi atau mengungkapkan emosi yang menyakitkan seperti kesedihan,
kemarahan, atau ketidakberdayaan (Andover & Morris, 2014; (Bloom et al., 2012; Son
et al., 2021).

Siswa sekolah menengah atas (SMA) merupakan siwa yang sering mengalami
peningkatan tekanan emosional. Tekanan emosional ini dapat berasal dari berbagai
sumber, seperti tekanan akademik, pelecehan, atau dinamika keluarga yang tidak
mendukung (Matsuyama et al., 2016; Zhang et al., 2019). Berdasarkan fenomena
tersebut, Sangat penting untuk memahami perilaku Self-injury di kalangan remaja
sekolah menengah atas (SMA), terutama mengingat bahwa banyak siswa berada
dalam masa perkembangan yang aktif dan menghadapi tekanan sosial serta identitas
diri (Craigen et al., 2010; Muehlenkamp et al., 2012). Laporan tentang perilaku Self-
injury remaja di Indonesia menunjukkan bahwa intervensi sangat diperlukan, baik
pencegahan maupun penanganan. Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT)
adalah sebuah pendekatan yang dapat digunakan dalam konseling kelompok untuk
menangani permasalahan Self-injury. RBT berfokus pada mengubah pola pikir yang
tidak rasional menjadi lebih rasional dan membantu orang mengelola emosi mereka
dengan cara yang lebih sehat (Rochanah & Silakhuddin, 2022; (Asarnow et al., 20m1).

RBT cocok digunakan dalam konseling kelompok siswa SMA untuk
memahami bagaimana pemikiran negatif dapat menyebabkan perilaku Self-injury.
Siswa diajarkan untuk mengidentifikasi dan mengubah pola pikir yang
menyebabkan kecemasan dan kesedihan melalui metode ini, yang menekankan
pentingnya membangun keterampilan regulasi emosi (Andover & Morris, 2014;
Tatnell et al, 2018). Siswa yang kesulitan mengelola emosi lebih cenderung
melakukan perilaku Self-injury (Wu & Liu, 2019; In-Albon et al., 2015). Oleh karena
itu, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dampak dari pola
pikir mereka melalui sesi konseling kelompok yang difasilitasi oleh REBT. Mereka
juga dapat membuat strategi yang lebih sesuai untuk menangani stres dan masalah
emosional yang mereka hadapi (Asarnow et al., 2011; Bradley et al., 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi kelompok yang
menggunakan REBT tidak hanya membantu peserta mengurangi perilaku Self-injury,
tetapi juga membantu mereka berkomunikasi dengan lebih baik, membangun
hubungan yang positif, dan memiliki rasa dukungan satu sama lain (Prastuti et al.,
2019; Ngune et al., 2020). Situasi ini sangat membantu menciptakan lingkungan yang
aman dan mendukung yang dapat mengurangi risiko perilaku Self-injury.

Pendekatan konseling yang responsif seperti REBT harus dimasukkan ke
dalam kurikulum kesehatan mental sekolah untuk memberikan dukungan dan
mencegah perilaku menyakiti diri. Ini akan meningkatkan pengetahuan siswa
tentang cara mengatasi masalah emosional mereka, mengurangi stigma perilaku
Self-injury, mendorong mereka untuk mendapatkan bantuan jika diperlukan, dan
meningkatkan keterampilan hidup mereka untuk masa depan (Matsuyama et al.,
2016; Prastuti et al., 2019; In-Albon et al., 2015).

Jadi, dalam konseling kelompok pada siswa SMA, pendekatan Rasional
Emotive Behavior Therapy tidak hanya berkonsentrasi pada mengurangi perilaku
Self-injury, tetapi juga membangun karakter dan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan remaja yang kompleks. Ini
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adalah langkah ke arah yang lebih proaktif dalam membantu remaja Indonesia
mendapatkan kesehatan mental.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka untuk menganalisis
literatur yang relevan mengenai penerapan Rasional Emotive Behavior Therapy
(REBT) dalam konseling kelompok untuk mengatasi perilaku self-injury di kalangan
siswa SMA. Tinjauan pustaka ini dilakukan dengan mengumpulkan dan
mengevaluasi artikel, buku, dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
REBT, perilaku menyakiti diri, dan efektivitas intervensi konseling kelompok.
Proses pengumpulan data dimulai dengan menemukan dan memilih sumber yang
relevan dari basis data akademis, jurnal psikologi, dan sumber lainnya yang dapat
diandalkan. Peneliti memeriksa berbagai studi REBT untuk memahami prinsip dan
mekanisme dasar terapi ini. Mereka juga meneliti bagaimana terapi ini dapat
diterapkan dalam konteks konseling kelompok. Aliyah et al. (2023). Selain itu,
konteks yang diteliti terkait erat dengan penelitian tentang perilaku self-injury pada
remaja yang menyajikan data prevalensi dan faktor risiko (Son et al., 2021; Garisch &
Wilson, 2015; Steinhoff et al., 2020).

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi pola, fitur, dan tingkat
keberhasilan penggunaan REBT dalam konseling kelompok siswa SMA. Selain itu,
berdasarkan literatur yang telah dikaji, rekomendasi praktik terbaik akan dibuat.
Dengan metode ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru
dan membantu mengembangkan solusi yang lebih efektif untuk menangani perilaku
self-injury di kalangan remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk
menerapkan Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam konseling kelompok
untuk mengatasi perilaku self-injury di kalangan siswa SMA. Menurut analisis
literatur, REBT dapat membantu mengurangi perilaku Self-injury dan meningkatkan
keterampilan regulasi emosi yang penting bagi remaja (Iyengar et al., 2018; Wu &
Liu, 2019).

Salah satu hasil utama dari tinjauan ini adalah bahwa siswa yang mengambil
bagian dalam konseling kelompok dengan pendekatan REBT menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk mengelola emosi
negatif dan meningkatkan harga diri mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa
peserta yang menerima intervensi berbasis REBT menggunakan strategi coping yang
lebih fleksibel untuk menangani stres dan masalah emosi. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa orang yang mampu mengadaptasi pola pikir yang lebih rasional
cenderung melakukan perilaku self-injury yang lebih sedikit (Zetterqvist, 2015).

Dampak dari Respon Sosial dan Lingkungan

Serangkaian penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial siswa, yang
mencakup dinamika kelompok teman dan situasi keluarga, sering memengaruhi
perilaku self-injury siswa. Son et al., 2021; ValiMohammadi et al., 2023). Mereka yang
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mengalami tekanan sosial seperti perundungan cenderung melakukan perilaku Self-
injury untuk mencari perhatian atau dukungan dari teman sebaya mereka. Son et al.,
2021). Oleh karena itu, agar program konseling kelompok yang menggunakan
pendekatan REBT berhasil, dinamika sosial siswa harus dipertimbangkan.

Selain itu, penerapan REBT dalam konseling kelompok memungkinkan
pembicaraan tentang norma sosial yang berkaitan dengan kecelakaan diri. Hal ini
membuat siswa menyadari bahwa Self-injury bukanlah cara yang sehat untuk
mengatasi masalah emosional. Mengembangkan pemahaman seperti ini dapat
membantu siswa mengelola emosi mereka dan membangun pola pikir yang lebih
positif (Barzilay et al., 2019; Son et al., 2021).

Faktor Gender dalam Perilaku Self-Injury

Selain itu, tinjauan ini menemukan bahwa siswa laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan yang signifikan dalam perilaku Self-injury. Siswa perempuan
lebih sering menggunakan metode seperti pemotongan dan penggoresan daripada
siswa laki-laki, tetapi motif dan metode yang digunakan kedua kelompok berbeda
(Chao et al., 2016; Zetterqvist, 2015). Siswa laki-laki lebih cenderung menggunakan
metode yang lebih dasar, seperti memukul atau menampar diri sendiri (Chao et al.,
2016).

Dalam konseling kelompok, penggunaan REBT dapat membantu orang
berbicara tentang perbedaan ini dan menekankan peran sosial yang dapat
menyebabkan perilaku Self-injury (Hutami et al., 2019). Konseli juga dapat belajar
lebih banyak tentang bagaimana norma dan harapan gender dapat mempengaruhi
cara mereka mengekspresikan dan mengatasi ketidakpuasan emosional mereka.

Peran Orang Tua dan Keluarga

Seperti yang ditunjukkan dalam tinjauan pustaka ini, peran orang tua dalam
mengendalikan perilaku Self-injury anak remaja juga sangat penting. Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan orang tua yang memadai dapat membantu anak-
anak belajar mengendalikan emosi dan mengurangi risiko perilaku Self-injury
(Emery et al., 2017) Ali et al., 2020. Program REBT yang mengajarkan orang tua
bagaimana memberikan dukungan emosional dapat menjadi komponen penting dari
rencana pencegahan yang lebih luas.

Metode REBT dapat disesuaikan untuk melibatkan konsultasi dengan orang
tua dan anak dalam situasi ini. Rumah dapat menjadi lebih suportif dan responsif
jika orang tua memberikan alat dan strategi untuk mendukung anak mereka (Emery
et al., 2017; Ali et al., 2020). Proses ini juga mengajarkan orang tua bagaimana
mendorong anak-anak mereka untuk mengembangkan otonomi dan kepercayaan
diri yang lebih tinggi saat menghadapi kesulitan (Emery et al., 2017).

Implikasi Praktis untuk Konseling Kelompok

Dengan mempertimbangkan masalah dan hasil di atas, kita dapat
menemukan konsekuensi praktis dari menerapkan REBT dalam konseling
kelompok. Pertama, penyelenggara konseling harus memastikan bahwa program
tersebut tidak hanya menawarkan teknik terapi tetapi juga menciptakan lingkungan
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yang aman dan mendukung bagi siswa (Iyengar et al., 2018; Wu & Liu, 2019).
Penguatan norma sosial yang positif dan pengurangan stigma terhadap perilaku Self-
injury dapat mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif dari semua anggota
kelompok.

Kedua, sangat penting bagi konselor itu sendiri untuk dilatih. Untuk
memungkinkan diskusi konstruktif di kelompok, mereka harus memahami dinamika
perilaku Self-injury dan teknik REBT yang efektif. Intervensi yang dirancang dengan
baik, menurut penelitian, dapat meningkatkan efektivitas terapi dengan memberi
pendidik alat untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan unik setiap siswa
yang mengikuti program (Wu & Liu, 2019; Son et al., 2021).

KESIMPULAN

Dari tinjauan literatur review yang telah dilakukan, jelas bahwa penerapan
Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam konseling kelompok memiliki
potensi yang signifikan untuk mengatasi perilaku Self-injury di kalangan siswa
sekolah menengah atas. Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi berbasis REBT
memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengendalikan emosi dan harga diri mereka sendiri, serta mengurangi jumlah kali
mereka melakukan perilaku Self-injury. Metode yang mempertimbangkan konteks
sosial siswa sangat penting karena pengetahuan tentang bagaimana dinamika
pertemanan dan keadaan keluarga memengaruhi perilaku Self-injury.

Selain itu, siswa laki-laki dan perempuan berbeda dalam perilaku self-injury;
masing-masing kelompok cenderung menggunakan pendekatan yang berbeda.
Penting bagi konselor untuk memahami perbedaan ini dan menggunakan
pendekatan yang sensitif gender saat mereka melakukan intervensi. Selain itu,
dukungan orang tua sangat penting untuk membantu anak belajar mengendalikan
emosi mereka. Orang tua dapat dilatih tentang cara memberikan dukungan
emosional yang tepat.

Dalam dunia nyata, penelitian ini mendorong program konseling yang
berfokus pada metode terapi dan lingkungan yang aman dan mendukung.
Diharapkan bahwa tindakan ini akan membantu siswa menangani tantangan
emosional dengan lebih baik, yang akan mengurangi risiko kecelakaan diri dan
meningkatkan kesehatan mental remaja secara keseluruhan.
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